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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan jelaskan di atas, maka 

penulis menarik kesimpulan, bahwa: 

1. Peran dan strategi rumah makan. Keberadaan rumah makan palinggihan, 

memiliki peran yang sangat penting untuk kesejahteraan masyarakat. 

Meskipun rumah makan palinggihan belum secara signifikan peranya, karena 

dari segi pendidikan rumah makan palinggihan belum memenuhi kriteria 

indikator kesejahteraan. Namun jika di lihat dari segi pendapatan, tempat 

tinggal, kesehatan itu sudah termasuk kedalam indikator kesejahteraan, 

karena rumah makan palinggihan sudah berupaya melakukan kewajibannya 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Rumah makan palinggihan memiliki 

strategi atau upaya tersendiri dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai 

pelaku usaha terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar, yaitu melalui sistem 

kompensasi karyawan sesuai dengan kinerja, penyediaan pasilitas tempat 

tinggal bagi karyawan, pemberian jaminan kesehatan, pemberian pendidikan 

dan pemberian kerohanian. Semua strategi itu sangat berharga bagi 

masyarakat, karena merasa terbantu. 

2. Tinjauan perspektif undang-undang no 20 tahun 2008 mengenai peran dan 

strategi rumah makan palinggihan dengan upaya-upayanya yang dilakukan, 

sudah memenuhi kriteria sesuai dengan pasal 5 poin a dan c. Mewujudkan 

prekonomian nasional dan meningkatkan peran UMKM terhadap 

masyarakat. Dan pasal 19 poin a nyaitu adanya UMKM yang mendisplay 

produk di rumah makan palinggihan, seperti produk-produk cemilan dan 

kelapa muda. 

3. Tinjauan perspektif Islam sendiri, dari sudut hukum Islam, rumah makan 

palinggihan telah memenuhi standar indikator kesejahteraan menurut imam 

Ghozali Agung Eko Purwana, "Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

yaitu memelihara agama, jiwa, akal ,keturunan dan harta dalam konsep 

maqosid syariah dan kemaslahatan. Karena tujuan agama Islam adalah 

kemaslahatan baik itu dengan tuhannya ataupun dengan manusia. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penilitian yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi rumah makan palinggihan diharapkan meningkatakan kesejahteraan 

masyarakat dari segi pendidikan, seperti memberikan fasilitas atau tunjangan 

kepada karyawan yang sudah memiliki anak, berupa bantuan biaya sekolah, 

atau fasilitas lainya dalam segi pendidikan. Terkhusus untuk masyarakat 

sekitar rumah makan palinggihan. 

2) Rumah makan palinggihan diharapkan dapat lebih memperhatikan lagi 

tingkat konpensasi terhadap karyawan, karena pendapatan masyarakat ini 

sngat berperan dalam kehidupan sehari harinya, sehingga masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan hiupnya. 

3) Bagi rumah makan palinggihan diharapkan menambahkan hari lemburan 

karyawan, karena selagi untuk meningkatkan pedapatan dan lemburan di 

rumah makan palinggihan masih jauh dari batas maksimal dalam PP RI No 

35 tahun 2021 sebanyak 18 jam dalam satu minggu. 

4) Bagi rumah makan palinggihan diharapkan dapat meningkatkan produksi, 

tempat usaha agar bisa membuka lapangan pekerjaan yang lebih banyak lagi. 

5) Bagi rumah makan palinggihan diharapkan lebih menekuni pemasaran secara 

online dikarenakan perkembangan zaman saat ini sudah serba digital, agar 

tidak tertinggal dan tetap bersaing dengan usaha-usaha baru lainnya yang 

sudah menggunakan pemasaran online. Agar dengan meningkatnya produksi 

dan tempat usaha, maka peluang pekerjaan baru akan bermunculan, sehingga 

menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. 

6) Bagi pemerintah Desa Wanayasa diharapkan mampu memanfaatkan peluang 

usaha sektor penyediaan makanan minuman dan sektor industri makanan 

lainya, karena desa Wanayasa sebagian berada pada jalur utama Kabupaten 

Cirebon dan Kabupaten Kuningan yang terbilang strategis untuk usaha 

industri kuliner,  

 

 

 


